
KEPEMIMPINAN DAKWAH NYAI SITI FATIMAH

AMBARIYAH DALAM PROSES ISLAMISASI MASYARAKAT

BUKUR KABUPATEN PEKALONGAN

SKRIPSI

Diajukan untuk Memenuhi Tugas Akhir dan Melengkapi Syarat

Guna Memperoleh Gelar Sarjana Strata Satu (S1)

dalam Ilmu Manajemen Dakwah

Oleh:

LANA SALSABILA

NIM. 3621007

PROGRAM STUDI MANAJEMEN DAKWAH

FAKULTAS USHULUDDIN ADAB DAN DAKWAH

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

K.H. ABDURRAHMAN WAHID PEKALONGAN

2026



KEPEMIMPINAN DAKWAH NYAI SITI FATIMAH

AMBARIYAH DALAM PROSES ISLAMISASI MASYARAKAT

BUKUR KABUPATEN PEKALONGAN

SKRIPSI

Diajukan untuk Memenuhi Tugas Akhir dan Melengkapi Syarat

Guna Memperoleh Gelar Sarjana Strata Satu (S1)

dalam Ilmu Manajemen Dakwah

Oleh:

LANA SALSABILA

NIM. 3621007

PROGRAM STUDI MANAJEMEN DAKWAH

FAKULTAS USHULUDDIN ADAB DAN DAKWAH

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

K.H. ABDURRAHMAN WAHID PEKALONGAN

2026



ii

SURAT PE

RNYATAAN KEASLIAN KARYA

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Lana Salsabila

NIM : 3621007

Program Studi : Manajemen Dakwah

Fakultas : Ushuluddin, Adab dan Dakwah

Judul Skripsi : Kepemimpinan Dakwah Nyai Siti Fatimah Ambariyah dalam

Proses Islamisasi Masyarakat Bukur Kabupaten Pekalongan.

Menyatakan dengan sesungguhnya bahwa skripsi ini adalah benar-benar hasil

karya penulis berdasarkan hasil penelitian, kecuali dalam bentuk kutipan yang telah

penulis sebutkan sumbernya.

Demikian pernyataan ini penulis buat dengan sebenar-benarnya, apabila di

kemudian hari pernyataan ini terbukti tidak benar, maka penulis bersedia menerima

sanksi yang berlaku di Universitas Islam Negeri K.H Abdurrahman Wahid

Pekalongan.

Pekalongan, 10 Februari 2026

Yang Menyatakan,

Lana Salsabila
NIM. 3621007



NOTA PEMBIMBING

Qomariyah, M.S.I
Jl. Bukit beringin Utara XIV blok D.307 Wonosari Ngaliyan Semarang

Lamp : 4 (Empat) eksemplar
Hal : Naskah Skripsi Sdri. Lana Salsabila

Kepada Yth.
Dekan Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah
c.q Ketua Prodi Manajemen Dakwah
di-

PEKALONGAN

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Setelah diadakan penelitian dan perbaikan seperlunya, maka bersama ini kami

kirimkan naskah skripsi saudari:

Nama :   Lana Salsabila

NIM :   3621007

Judul : KEPEMIMPINAN DAKWAH NYAI SITI FATIMAH AMBARIYAH

DALAM PROSES ISLAMISASI MASYARAKAT BUKUR

KABUPATEN PEKALONGAN

Dengan ini saya mohon agar skripsi saudari tersebut dapat segera dimunaqasyahkan.

Demikian nota pembimbing ini dibuat untuk digunakan sebagaimana mestinya. Atas

perhatiannya, saya sampaikan terima kasih.

Wassalamu’alaikum Wr. Wb.

Pekalongan, 10 Februari 2026

Pembimbing,

Qomariyah, M.S.I
NIP. 198407232019032003



iv

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

K.H. ABDURRAHMAN WAHID PEKALONGAN
FAKULTAS USHULUDDIN, ADAB DAN DAKWAH

Jl. Pahlawan KM 5 Rowolaku Kajen Kab. Pekalongan Kode Pos 51161
Website: fuad.uingusdur.ac.id | Email : fuad@uingusdur.ac.id

PENGESAHAN

Dekan Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah Universitas Islam Negeri

K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan mengesahkan skripsi saudara/i:

Nama                 : FAJAR AYU AZZAHARA

NIM                   : 3419024

Judul Skripsi      : MODEL KOMUNIKASI DA’I PADA JAMAAH

ASMAUL HUSNA AN-NUR DALAM

MEMBANGUN KHOIRUNNAS PEREMPUAN DI

WILAYAH BATANG

yang telah diujikan pada Hari Jum’at, 2 Desember 2025 dan dinyatakan LULUS

serta diterima sebagai salah satu syarat guna memperoleh Gelar Sarjana Agama

(S.Sos.) dalam Komunikasi Dan Penyiaran Islam

Dewan Penguji
Penguji I

Firda Aulia Izzati, M.Pd
NIP. 199201022022032002

Penguji II

Serin Himatus Soraya, M.Sos
NIP. 199802092024032001

Pekalongan, 23 Desember 2025
Disahkan Oleh

Dekan

Dr. Tri Astutik Haryati, M.Ag
NIP. 197411182000032001



v

PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi yang digunakan adalah sistem transliterasi arab- latin

berdasarkan SKB Menteri Agama dan Menteri P&K RI No. 158/1987 dan No. 0543

b/U/1987 tertanggal 22 Januari 1988. Transliterasi tersebut digunakan untuk

menulis kata-kata Arab yang dipandang belum diserap ke dalam bahasa Indonesia.

Kata-kata Arab yang sudah diserap ke dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat

dalam kamus linguistik atau Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis

besar pedoman transliterasi itu adalah sebagai berikut.

A. Konsonan Tunggal

Huruf

Arab

Nama Huruf Latin Keterangan

ا Alif - tidak dilambangkan

ب Bā b -

ت Tā t -

ث Śā s s (dengan titik diatasnya)

ج Jīm j -

ح Hā h h (dengan titik di

bawahnya)خ Khā kh -

د Dal d -

ذ Żal z z (dengan titik di atasnya)

ر Rā r -

ز Zai z -

س Sīn s -

ش Syīn sy -

ص Şād ş s (dengan titik di

bawahnya)
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Huruf

Arab

Nama Huruf Latin Keterangan

ض Dād d d (dengan titik di

bawahnya)ط Ţā t t (dengan titik di

bawahnya)ظ Zā z z (dengan titik di

bawahnya)ع ‘Ain ‘ koma terbalik (di atas)

غ Gain g -

ف Fā f -

ق Qāf q -

ك Kāf k -

ل Lām l -

م Mīm m -

ن  Nūn n -

و Wāwu w -

ه Hā h -

ء Hamzah ′

apostrof, tetapi lambang ini

tidak   dipergunakan   untuk

hamzah di awal kata

ي Yā y -

B. Konsonan Rangkap
Konsonan rangkap, termasuk tanda syaddah, ditulis rangkap.

Contoh: أحمدية ditulis Ahmadiyyah

C. Tā Marbutah di akhir kata
1. Bila dimatikan ditulis h, kecuali untuk kata-kata Arab yang sudah terserap

menjadi bahasa Indonesia, seperti salat, zakat, dan sebagainya.

Contoh: جماعة  ditulis jamā’ah
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2. Bila dihidupkan ditulis t

Contoh: كرامة الأولياء  ditulis karāmatul-auliyā′

D. Vokal Pendek
Fathah ditulis a, kasrah ditulis i, dan dammah ditulis u

E. Vokal Panjang
A panjang ditulis ā, i panjang ditulis ī, dan u panjang ditulis ū,

masing-masing dengan tanda hubung ( - ) di atasnya.

F. Vokal Rangkap
Fathah + yā tanpa dua titik yang dimatikan ditulis ai

Fathah + wāwu mati ditulis au

G. Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan
dengan apostrof ( ′ )
Contoh: أأنتم  ditulis a′antum

مؤنث ditulis mu′annaś

H. Kata Sandang Alif + Lam
1. Bila diikuti huruf qamariyah ditulis al-

Contoh: القرآن  ditulis Al-Qura′ān

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, huruf 1 diganti dengan huruf syamsiyyah
yang mengikutinya.
Contoh: الشيعة  ditulis asy-Syī‛ah

I. Huruf Besar
Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD

J. Kata dalam rangkaian frasa atau kalimat
1. Ditulis kata per kata, atau
2. Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam rangkaian tersebut.

Contoh: شيخ الإسلام ditulis Syaikh al-Islām atau Syakhul-Islām
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ABSTRAK
Salsabila, Lana, 2026. Kepemimpinan Dakwah Nyai Siti Fatimah Ambariyah
dalam Proses Islamisasi Masyarakat Bukur Kabupaten Pekalongan. Skripsi
Program Studi Manajemen Dakwah Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah.
Universitas Islam Negeeri K.H Abdurrahman Wahid Pekalongan.
Pembimbing Qomariyah, M.S.I.
Kata Kunci: Kepemimpinan Dakwah, Pemimpin Perempuan, Islamisasi

Kepemimpinan dakwah merupakan diplomatis peran manajerial dalam
kerangka membentuk kesadaran keagamaan masyarakat secara keberlanjutan.
Masifnya populasi masyarakat berlatar keagamaan Islam saat ini tidak luput dari
peran-peran sentral figur dengan mandat Islamisasi. Keberangkatan penelitian ini
berupaya memberi perhatian pada keterbatasan dokumentasi dalam lanskap
akademis untuk mengetahui figur Nyai Siti Fatimah Ambariyah sebagai tokoh
terkemuka yang diyakini dalam tradisi lisan masyarakat Bukur memiliki kontribusi
signifikan. Berdasarkan latar sosial keagamaan masyarakat yang dielaborasikan
dalam literatur Babad Tanah Jawi dan hasil-hasil wawancara bersama pihak terkait
diterangkan bahwa agama Islam belum secara dominan terintegrasi, kepercayaan
masih di bawah kecenderungan animisme-dinamisme serta pengaruh Hindu Siwa
dan Buddha. Kiprah Nyai Siti Fatimah Ambariyah kemudian menjadi episentrum
yang terkenang dalam living legacy masyarakat Desa Bukur. Berdasar kondisi
demikian, upaya penelitian ini ditujukan untuk mampu mendeskripsikan dan
menganalisis model kepemimpinan dakwah Nyai Siti Fatimah Ambariyah dalam
proses Islamisasi masyarakat Bukur Kabupaten Pekalongan.

Pendekatan ini menempatkan pendekatan kualitatif dengan metodi etnografi
dengan jalan tempuh melalui observasi, wawancara bersama pihak terkait meliputi
juru kunci makam Nyai Siti Fatimah Ambariyah, sesepuh Desa Bukur, dan penulis
modul Sejarah Islamisasi Kabupaten Pekalongan serta dokumentasi dan triangulasi.
Analisis data dilangsungkan melalui tahap-tahap reduksi data, penyajian data dan
penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian mengenai kepemimpinan dakwah Nyai Siti Fatimah
Ambariyah menunjukkan bahwa model kepemimpinannya memperlihatkan sintesis
antara kepemimpinan partisipatif, karismatik, dan transformasional.
Kepemimpinan partisipatif terbaca atas pola relasi dakwah memposisikan
masyarakat sebagai subjek aktif dalam proses dakwah hingga memicu cerminan
relasi yang dialogis, egaliter, dan tidak dominatif. Selain itu, Kepemimpinan
karismatik tanpa melalui legitimasi struktural tercermin melalui aspek relasional
serta keteladanan, kesabaran, dan konsistensi kehadiran beliau di tengah
masyarakat. Sementara, kepemimpinan transformasional tampak pada perubahan
kesadaran keagamaan masyarakat yang berlangsung secara bertahap.

Kesimpulan penelitian ini menegaskan bahwa Kepemimpinan Dakwah dalam
Proses Islamisasi masyarakat Desa Bukur memiliki kontribusi bernilai terkhusus
dalam menyentuh dimensi relasi dan kultural yang adaptif tanpa memicu
konfrontasi. Dengannya, diperlukan peran reflektif dalam upaya merekonstruksi
pendekatan fluktuatif bagi pengembang kajian akademik, maupun tokoh agama
yang relevan dengan konteks zaman
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia menempati posisi sebagai Khalifah atau duta Allah SWT., yang

diamanahkan dalam manajerial alam semesta sesuai dengan kapasitas yang

dimiliki1. konsepsi khalifah fil ard dipahami sebagai langkah mewujudkan

keseimbangan, dan upaya preventif dari kerusakan (fasad) di bumi. Secara

normatif konsep tersebut terkemukakan dalam firman Allah SWT., pada QS. Al-

Baqarah ayat 30, berikut:

ِ  ذۡ   ٞ ِ َ  ِّ ِ إِ َ ِ َ َ ۡ ِ  َ لَ رَ ضِ َ َ ۡ َٱ ِ  ُ ِ ۡ ُ َ َ ِ  ُ َ ۡ َ َ ٓاْ  ُ َ  ۖ ٗ َ ِ َ

 ُ ِ ۡ َ ءَٓ وَ َ ِ ّ نَ ٱ ُ َ ۡ َ  َ َ  ُ َ ۡ ٓ أَ ِّ لَ إِ َ  ۖ َ َ سُ  ِ ّ َ ُ كَ وَ ِ ۡ َ ِ  ُ ِ ّ َ ُ  ُ ۡ َ وَ

Artinya: “(Ingatlah), ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat,
‘Aku hendak menjadikan khalifah di bumi’. Mereka berkata,
‘Apakah Engkau hendak menjadikan orang yang merusak dan
menumpahkan darah di sana, sedangkan kami bertasbih
memuji-Mu dan menyucikan nama-Mu?’ Dia berfirman,
‘Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui.”

Dalam sketsa manajerial, citra khalifah dieksposisikan dengan paradigma

stewardship atau kepemimpinan berkelanjutan. Konsepsi ini menitikberatkan

pada urgensi terwujudnya prinsip sunstainability management sebagai amanah

ekologis dalam menyeimbangkan peran melestarikan ekosistem bagi generasi

mendatang2.

1Indra Dewanto dan Damaruci, Leader for Life (Jakarta: Elex Media Komputindo, 2018),
hlm. 2.

2Haidar Putra Daulay, Pendidikan Islam Dalam Perspektif Filsafat (Jakarta: Kencana, 2014),
hlm. 30.
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Secara lebih ekslusif, manusia juga dimandatkan sebagai Abdullah atau

makhluk Allah SWT., dengan legitimasi peran pada jangkauan spiritualitas,

moralitas hingga tanggung jawab kolektif untuk senantiasa merawat kesadaran

beribadah kepada Allah SWT3. Dari mulai Nabi Adam AS sebagai manusia

pertama yang menjalankan amanah kepemimpinan umat manusia, hingga

kemudian melalui gejala sosial yang terbentuk, turut menjadi bagian sunatullah

sepanjang sejarah peradaban manusia4.

Kepemimpinan sebagai bagian sendi kehidupan sosial dalam lingkup

masyarakat memiliki tanggung jawab kompleks dalam menjaga kondusivitas

tujuan kolektif5. Dalam hal ini diterjemahkan, bahwa pemimpin sepatutnya

mampu mengaktualisasikan fungi-fungsi pengarahan, dan pemberdayaan

sebagai modal perubahan sosial secara berkelanjutan6. Dalam tinjauan realitas

sosial yang beragam, keberadaan pemimpin menempati piramida primer sebagai

subjek esensial yang menavigasi motivasi dan gerakan menuju perubahan

positif7. Secara literal interpretasi dari eksistensi pemimpin membuahkan arah

pada perihal kecakapan dan kompetensi, bukan pada batas legitimasi8.

3Herawati, Menjadi Hamba yang Dicintai Allah (Jakarta: Elex Media Komputindo, 2022),
hlm. 97.

4 Muhammad Olifiansyah, dkk., "Konsep-konsep Kepemimpinan Islam dalam Masyarakat",
Tarbiya Islamia: Jurnal Pendidikan dan KeIslaman, Vol. 9, No. 1, 2020. hlm. 56.

5Suryani Syamsuddin, dkk., Leadership dan Kepemimpinan, (Makassar: Tohar Media, 2025),
hlm. 51.

6Hasan Basri dan M Kurdi, Konfigurasi Sosial-Intelektual & Horizon politik A. Hasjmy
(Banda Aceh: Ar-Raniry Press, 2022), hlm. 198.

7Rashda Diana dan Abdul Rohman, “Konsep Kepemimpinan Islam: Telaah Pemikiran Politik
Islam al-Mawardi,” Kalimah: Jurnal Studi Agama dan Pemikiran Islam, Vol. 19, No.2,  2021,
hlm.192.

8Daniel Goleman, Primal leadership: kepemimpinan berdasarkan kecerdasan emosi,
(Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2004), hlm. 42.
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Agama dalam sudut pandang M. Ridwan Lubis, dimengerti sebagai sistem

kepercayaan yang berpautan dengan aspek-aspek hukum, budaya, dan moralitas

yang menjadi pengendali manusia secara intrinsik maupun ekstrinsik dalam

praktik kehidupannya9. Sejalan dengan pandangan tersebut, Emile Durkheim

dalam konteks sosiologis mensintesiskan bahwa agama merupakan sistem

simbol yang menghantarkan masyarakat sadar akan dirinya dalam eksistensi

kolektif10.  Jelasnya, oleh adanya agama sebagai sumber struktur masyarakat,

agama berperan dalam katalisasi perubahan sosial atau transformasi.

Agama dengan peran strategis dalam kehidupan manusia yang tidak

terbatas pada perihal mendisiplinkan moral, secara lebih juga, turut menegaskan

sebagai falsafah hidup suatu masyarakat11. Islam sebagai agama dakwah dalam

konteks ini memiliki pola yang berorientasi pada dorongan mengilhami makna

eksistensi manusia dihadapan Allah SWT12. Sebagaimana disampaikan Prof.

Toha Yahya, maka dakwah Islam sesungguhnya berperan dalam mempersuasi

umat Islam dengan bijaksana kepada jalan-jalan menuju kemaslahatan dengan

prinsip amar ma’ruf nahi munkar13.

Dakwah secara lebih esensial, digerakkan untuk mampu membangun

keyakinan, kepatuhan, dan menanamkan kepada mad’u mengenai etika yang

sesuai hukum Islam melalui kesadaran sistematis. Barometer keberhasilannya

9M. Ridwan Lubis, Sosiologi Agama: Memahami Perkembangan Agama dan Interaksi
Sosial, Cet Ke-2, (Jakarta: KENCANA, 2017), hlm.  2..

10Gunawan Adnan, Sosiologi Agama, Cet Ke-I (Aceh: Ar-raniry Press, 2020), hlm. 16.
11Acep Rahmat, “Internalisasi Moderasi Beragama dalam Pendidikan Agama Islam”, Jurnal

Pendidikan Agama Islam, Vol. 1, No. 2, 2022. hlm. 63.
12Abdullah, Ilmu Dakwah: Kajian Ontologi, Epistemologi, Aksiologi dan Aplikasi Dakwah,

Ed.1, Cet Ke-II, (Depok: Rajawali Pers, 2019), hlm. 2.
13Siti Nuri Nurhaidah, dkk., “Metode Dakwah Islam Sebagai Objek Islam Historis,” Al-

Idaroh: Media Pemikiran Manajemen Dakwah, Vol. 4, No. 1, 2024, hlm. 37.
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bersandarkan pada nilai-nilai Islam yang dihayati dan diwujudkan dalam

perilaku keseharian masyarakat14. Dalam perspektif psikologi dakwah,

efektivitas dakwah secara dominan dipengaruhi oleh pendekatan emosional dan

kultural yang menyentuh ranah afektif mad’u15. Tentunya, berdasar populasi

manusia yang sangat beragam, dalam kerangka kerja efektivitas dakwah,

diperlukan kompetensi pemimpin yang fasih dalam membaca kondisi dan situasi

sosial selaras dengan perkembangan budaya di tengah masyarakat.

Nyai Siti Fatimah Ambariyah, salah satu figur simbolik keagamaan

masyarakat Bukur, berdasarkan keterangan tokoh masyarakat setempat

disebutkan bahwa Nyai Siti Fatimah Ambariyah hadir di wilayah yang dahulu

dikenal sebagai Lereng Bokor dengan membawa misi Islamisasi. Pada masa itu,

kondisi masyarakat Desa Bukur masih berada dalam situasi disintegrasi

kepercayaan secara normatif. Secara detail hal tersebut merujuk pada kondisi

sosial keagamaan masyarakat yang dominan atas sistem kepercayaan animisme,

dinamisme serta pengaruh Hindu Siwa dan Buddha16.

Keberadaan makam Nyai Siti Fatimah Ambariyah yang terletak di Desa

Bukur dan ditemukan sejak tahun 1749 M, menjadi intrik historis sebagai living

legacy atau warisan hidup identitas lokal masyarakat Bukur17. Rekam kuantitas

masyarakat yang berkembang dalam tradisi haul sejak dekade 1990-an hingga

14Abdul Hamid, Paradigma Dakwah Syekh Yusuf al-Qaradhawi: Rekonstruksi Pemikiran
Dakwah Harakah, Cet ke-1, (Medan: Merdeka Kreasi, 2023), hlm. 2.

15Khairan Muhammad Arif dkk, “Urgensi Manajemen dalam Dakwah”, Spektra: Jurnal
Ilmu-Ilmu Sosial, Vol. 3, No.2, 2021. hlm. 58.

16Wasdolah, Juru Kunci Makam Nyai Siti Fatimah Ambariyah, Wawancara Pribadi,
Pekalongan, 14 Juni 2025.

17Penjelasan Mbah Warno dalam dokumenter Dejourney “Ngupas Kisah Sejarah Sosok Nyai
Siti Ambariyah Pekalongan” melalui kanal Youtube Batik TV Official, 3 April 2024.
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peringatan ke-30 dan ke-32, secara implisit juga turut merepresentasikan adanya

kesinambungan nilai dakwah yang diwariskan dan diterima dalam proses

Islamisasi18. Nyai Siti Fatimah Ambariyah yang dalam tradisi lisan disampaikan

berperan dalam perlawanan terhadap penetrasi kolonial menunjukkan upaya

dakwah yang sarat dengan nilai sosial dan politik. Gerakan dakwahnya yang

melampaui ruang gerak formal dan tekstual, justru lebih menjangkau luas aspek

sosial, budaya dan psikologis masyarakat.

Dalam konteks misi Islamisasi, Nyai Siti Fatimah Ambariyah hadir

melalui pendekatan budaya berbekal kitab Taurat Jawa sebagai medium

dakwahnya. Upaya tersebut tidak lain dimaksudkan sebagai ikhtiar

pembangunan pemahaman masyarakat secara mapan hingga terlindungi dari

penetrasi ideologi kolonial Belanda19. Pendekatan dakwah yang memporoskan

pada kebutuhan dan berupaya merespon realitas sosial demikian menjadi

alternatif transformasi sosial yang bertumpu pada pembebasan dan

pemberdayaan masyarakat tanpa luput menanamkan jati diri yang selaras dengan

nilai-nilai Islam.

Polarisasi keterampilan dakwah Nyai Siti Fatimah Ambariyah yang masih

sangat minim terdokumentasi dalam lanskap akademik, kemudian menarik

untuk dikaji secara lebih intim dalam hal komplementasi celah informasi

Islamisasi konteks lokal. kecenderungan fokus kajian yang selama ini mengarah

18Buono, “Makam Nyai Siti Fatimah Ambariyah Ramai dikunjungi Peziarah di Tahun Baru
Islam”, wartadesa.net, 27 Juni 2025, https://www.wartadesa.net/makam-nyai-siti-fatimah-
ambariyah-ramai-dikunjungi-peziarah-tahun-baru-islam/.

19M Farid Hakim, Sejarah Islam di Kabupaten Pekalongan, e-modul pembelajaran,
Pekalongan, 2 Februari 2020, hlm. 8.
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pada figur dalam lanskap institusi formal, dan minimnya dokumentasi khazanah

ilmiah terkait peran eksistensi figur sebagai pelopor Islamisasi lokal yang telah

dikenang dalam tradisi penghormatan atau haul, menunjukkan adanya research

gap atau celah informasi dalam kajian kepemimpinan dakwah konteks dalam

aspek historis di ranah lokal. Atas dasar itu, ikhtiar menyempurnakan informasi

atas kekosongan literatur ini menjadi penting untuk dilakukan terkhusus dalam

menghadirkan analisis yang berpijak secara relevansi historis dan bukti empiris

yang memungkinkan melalui kajian pada: “Kepemimpinan Dakwah Nyai Siti

Fatimah Ambariyah dalam Proses Islamisasi Masyarakat Bukur

Kabupaten Pekalongan.”

B. Rumusan Masalah

Berdasar pada latar belakang masalah, penelitian ini memusatkan

perhatian pada: Bagaimana model kepemimpinan dakwah Nyai Siti Fatimah

Ambariyah dalam proses Islamisasi masyarakat Bukur Kabupaten Pekalongan?

C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui model kepemimpinan dakwah

Nyai Siti Fatimah Ambariyah dalam proses Islamisasi masyarakat Bukur

Kabupaten Pekalongan.

D. Kegunaan Penelitian

Hasil dari penelitian ini, diharapkan dapat menganugerahkan sumbangsih

informasi dan pengetahuan yang relevan baik pada ekspansi kajian akademik,

maupun praktik dakwah di masyarakat. Secara lebih terencana, kegunaan

penelitian ini dapat dikodifikasikan ke dalam dua aspek berikut.
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1. Secara Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berfungsi sebagai komplemen

literatur bagi pembaca dan atau peneliti di masa mendatang yang hendak

mengembangkan kajian tentang model kepemimpinan dakwah yang inklusif

dan kontekstual sebagaimana kepemimpinan dakwah Nyai Siti Fatimah

Ambariyah dalam proses Islamisasi masyarakat Desa Bukur, Kabupaten

Pekalongan.

2. Secara Praktis

Temuan dalam penelitian ini diperkenankan untuk dapat menjadi

referensi bagi pembaca dalam mengkonstruksi strategi kepemimpinan

dakwah yang responsif terhadap nilai-nilai lokal dan karakteristik

masyarakat. Kendati itu, penelitian ini juga dikehendaki untuk dapat berguna

sebagai sarana bagi masyarakat Pekalongan dalam mengenal peran

kepemimpinan dakwah Nyai Siti Fatimah Ambariyah sebagai bagian dari

warisan kultural dan spiritual daerah yang patut dilestarikan.

E. Tinjauan Pustaka

1. Analisis Teoritis

a. Kepemimpinan Dakwah

Kepemimpinan dakwah dalam kerangka teoretis merupakan

gabungan dari prinsip-prinsip manajemen modern dengan nilai-nilai Islam

yang mengorelasikan pokok bahasannya dengan sifat, model, fungsi dan

pendekatan dalam memimpin kegiatan dakwah. Kepemimpinan dakwah

mengorientasikan pada aktualisasi peran manajerial karakter, secara
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intrinsik maupun ekstrinsik dengan tujuan pembinaan nilai, internalisasi

prinsip, dan penekanan transformasi kesadaran sosial-keagamaan20. Lain

sentrum dengan makna kepemimpinan secara formal yang lebih bertumpu

pada struktur organisasi dan kekuatan administratif. Dalam kepemimpinan

dakwah lebih menekankan sentuhan pada dimensi olah kesadaran moral

dan sosial sebagai barometer ketercapaian tujuan21. Kepemimpinan dalam

dakwah selanjutnya diestimasikan akan mampu membawa citra yang tidak

konstan pada perihal penyampaian pesan, tetapi juga memacu dialektika

nalar yang logis dan mendorong terjadinya perubahan22.

Dalam perspektif Islam, konsep Khilafah atau wakil pengganti

memproyeksikan superioritas fungsi akal manusia sebagai tahta tertinggi

dalam mengemban tanggung jawab merawat bumi. Mengacu pada

maknawi pengganti Rasulullah Saw dalam memimpin, terdapat konsep

khusus yang lebih memadai sebagai fondasi kerangka kepemimpinan.

Konsep Imamah atau yang berarti panutan secara lebih esensial berupaya

menegaskan makna konseptualnya sebagai teladan atau yang terpelihara

dari kesalahan23. Utamanya dalam memikul peran duniawi dan ukhrawi

tentunya konsep Khalifatullah dan Imamah sejalan dalam koridor

kemaslahatan24. Melalui sirat makna esensial tersebut, maka

20Muhammad Jailani, dkk., Indikator Kepemimpinan Menurut Al qur’an, (Medan: Merdeka
Kreasi, 2025), hlm. 67.

21Yoga Agus Yulianto, dkk., Tokoh Pemikiran Manajemen Dakwah, (Yogyakarta: Madani
Kreatig Publisher, 2025), hlm. 66.

22Sugiharto, dkk., Pengantar Manajemen Lembaga & Organisasi Dakwah, (Yogyakarta:
Deepublish Digital, 2025), hlm. 13.

23Yayan Riyanto, Malpraktik Profesi Advokat Di Indonesia, (Malang: Media Nusa Creative,
2020), hlm. 20.

24Muhammad Afif Bahaf, Untaian Hikmah Kehidupan, (Serang: A-Empat, 2023), hlm. 32.
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kepemimpinan dalam Islam perlu dianalisa berdasarkan konseptual

Imamah dan Khalifah yang lebih signifikan dengan mandat teologis dan

sosial.

b. Model Kepemimpinan Dakwah

Dalam usaha mendamaikan batin dan kesejahteraan masyarakat,

diperlukan hadirnya gagasan model kepemimpinan guna

mengkoordinasikan upaya adaptasi sesuai dengan realitas kebutuhan

sosial. Beriringan dengan fenomena sosial pada sekitar abad-17 yang

masih dominatif pada ruang kepercayaan animisme-dinamisme dan di

bawah perkembangan Buddha dan Hindu Siwa. Atas dasar kondisi sosial-

keagamaan yang bersifat kultural demikian setidaknya terdapat tiga model

kepemimpinan yang dalam dianalitis memiliki relevansi sebagai

pembacaan model kepemimpinan dakwah konteks Islamisasi yang

memungkinkan berikut:

i. Kepemimpinan transformasional secara akar rumput berangkat dari ide

Bernard Bass, yang mencanangkan arah kepemimpinannya untuk

memenuhi kebutuhan secara luas melebihi minat pribadi dengan output

terwujudnya perubahan sesuai arah kepentingan tersebut. Eksistensi

model kepemimpinan ini dalam cita-cita Islamisasi mengarah pada

aspek-aspek perubahan nilai hingga sistem, fokus dari analitis tidak

berarti diarahkan pada perubahan struktur yang bersifat instan25. Dalam

25Nining Khurrotul Aini, Model Kepemimpinan Transformasional Pondok Pesantren
(Surabaya: Jakad Media Publishing, 2021), hlm. 43.
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artian kompleksitas kebutuhan jangka panjang dalam gagasan

kepemimpinan transformasional ini menjadi titik tumpu inikator model

transformasional berperan mendorong wujud harapan baru.

ii. Kepemimpinan partisipatif, merupakan strategi membangun

kepercayaan untuk langkah bersama antara pemimpin dan pengikutnya.

Poin interpretasinya dalam kepemimpinan partisipatif ini mendorong

aspek berkaitan dengan kolektif tugas dan kekompakan sosial. Dalam

jangkauan masyarakat agraris yang bermata pencaharian proefesi

komunal dengan pendekatan kepemimpinan partisipatif ini

memungkinkan mendukung daya fungsi dan peran yang maskimal

karena melibatkan secara aktif unsur sosial masyarakat secara penuh.

Dengan demikian, model kepemimpinan partisipatif ini hadir sebagai

kekuatan analitis yang meninjau aspek interaksi bukan hanya terfokus

pada sisi otoritas dari kontribusi pemimpin26.

iii. Kepemimpinan karismatik secara operasional bertumbuh dari ruang

legitimasi atas kecakapan personal pemimpin yang turut membangun

kepercayaan. Konseptual model kepemimpinan karismatik dalam

gagasan yang dikemukakan Max Webber, mengarahkan pada pengaruh

kepemimpinan yang diterjemahkan dari keteladanan moral, kualitas

personal, dan kepercayaan sosial masyarakat27. Model ini meringankan

26Agustina Rahmi, dkk., Peran Ulama Banjar Dalam Kepemimpinan Era Soceity 5.0
(Indramayu: Penerbit Adab (AA), 2024), hlm. 156.

27Benny Hutahayan, Kepemimpinan, Teori Dan Praktik (Yogyakarta: Deepublish, 2021),
hlm. 305.
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untuk memahami bagaimana figur pemimpin dakwah memperoleh

legitimasi sosial meski tidak didukung oleh kekuasaan formal secara

penuh.

c. Konsep Islamisasi

Dalam proses melabuhkan nilai-nilai Islam di ruang iman dan aktual

diperlukan pendekatan pada dua dimensi Islamisasi, yaitu dimensi sosial-

relasional, dan dimensi sosial-kultural. Dimensi sosial-relasional yang

berkaitan erar dengan interaksi personal, jaringan sosial, dan relasi

keseharian pemimpin dan masyarakat menjadi medium utama sebagai

kemungkinan potensial keberhasilan Islamisasi. Sementara itu, dimensi

sosial-kultural untuk membantu pembacaan nilai-nilai Islam berinteraksi

dengan tradisi, budaya lokal, dan praktik sosial masyarakat, perlu dianalisa

sekaligus sebagai strategi adaptasi secara beretika.

Azyumardi Azra dengan modal mengenai Islamisasi di Nusantara

berlangsung melalui pendekatan humanis, kultural dan berbasis relasi

sosial28. Sementara itu, perspektif Koentjaraningrat yang memusatkan

pada analisis proses Islamisasi pada konteks sosial kebudayaan menjadi

bagian urgen untuk menggali kekuatan dinamika tradisi dan celah

potensial untuk ideologisasi perubahan nilai. Perhatiannya dalam hal ini

senada dengan gerakan dakwah yang bersifat dinamis, adaptif dan

humanisme yang relasional.

28Moefflich Hasbullah, Islam & Transformasi Masyarakat Nusantara (Depok: Kencana,
2017), hlm. 22.
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2. Penelitian Yang Relevan

Dalam upaya memperkuat kerangka konseptual dan mengisyaratkan

posisi orisinalitas penelitian ini, beberapa di antara karya ilmiah terdahulu

yang relevan dan menjadi referensi perbandingan dalam penelitian ini akan

dielaborasikan posisi duduk penelitiannya, sebagaimana berikut:

Pertama, jurnal penelitian oleh Ahmad Rido’i, Tahun 2023 yang

berjudul, “Keteladanan Pendekar Mas Mochamad Amien: Studi atas

Kepemimpinan Dakwah di dalam Perguruan Silat Chakra V” menampilkan

bahwa dakwah dapat diekspresikan melalui keteladanan dalam aktivitas

keseharian yang bernilai spiritual. Kepemimpinan dakwah dalam konteks ini

tidak diekspresikan dengan cara simbolik, tetapi juga melalui usaha

mendalami nilai-nilainya dalam aktivitas seni di perguruan silat. Penelitian

ini memfokuskan kajiannya pada implikasi simbolik dari model pengaruh

keteladanan. Adapun perbedaannya, penelitian ini lebih memfokuskan pada

ruang dakwah yang terbuka dan komunal, dengan pendekatan berbasis

kultural serta nilai-nilai pengasuhan sosial yang khas dalam konteks

masyarakat lokal, sementara kepemimpinan dakwah yang dianalisis dalam

kajian peneliti mengarahkan pada model kepemimpinan dalam konteks

Islamisasi lokal29.

Kedua, jurnal penelitian oleh Syarifah Aini, Eko Ribawati, dan Ana

Nurhasanah, Tahun 2023 yang berjudul, “Peran Sunan Gunung Djati dalam

29Ahmad Rido’i, “Keteladanan Pendekar Mas Mochamad Amien: Studi Atas Kepemimpinan
Dakwah di dalam Perguruan Silat Chakra V,” Tanzhim: Jurnal Dakwah Terprogram, Vol. 1, No. 1,
2023.
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Islamisasi Masyarakat Kecamatan Mauk Kabupaten Tangerang” mengulas

dakwah historis yang diaktualisasikan melalui pendekatan kultural,

Pendidikan serta sosial.  Penelitian ini berkaitan oleh karena menempatkan

figur ulama dalam peran strategis proses Islamisasi konteks kewilayahan.

Perbedaan penelitian ini berada pada ruang waktu dan sistem sosial yang

ditempuh. Sunan Gunung Djati yang tergambarkan bergerak dalam lanskap

kepemimpinan abad pertengahan, maka studi ini menelaah bagaimana

kepemimpinan dakwah dalam ruang sosial era modern awal dengan dinamika

masyarakat lokal yang lebih egaliter30.

Ketiga, jurnal penelitian oleh Cinta Rahmi dan Deden Mauli Darajat,

Tahun 2023 yang berjudul, “Kepemimpinan Kyai Gontor dalam

Meningkatkan Kualitas Pendidikan Pondok Modern Darussalam Gontor”

menyoroti integrasi gaya otoriter dan demokratis kepemimpinan dalam

lembaga Pendidikan berbasis nilai-nilai Islam. Model kepemimpinan kolektif

menjadi sorot resolusi yang didayagunakan dalam upaya transformasi

pendidikan modern berbasis pesantren. Melalui penelitian ini yang mencoba

memberikan ilustrasi terkait bagaimana nilai dakwah diinstitusionalkan.

Perbedaannya dalam hal ini, terletak pada konteks sentuhan wilayah sosial-

komunal yang tidak terwadahi secara kelembagaan formal31.

30Syarifah Aini, Eko Ribawati, dan Ana Nurhasanah, “Peran Sunan Gunung Djati Dalam
Islamisasi Masyarakat Kecamatan Mauk Kab. Tangerang,” Jurnal Pendidikan Sejarah, Vol. 12, No.
1, 2023.

31Cinta Rahmi dan Deden Mauli Darajat, “Kepemimpinan Kyai Gontor Dalam Meningkatkan
Kualitas Pendidikan Pondok Modern Darussalam Gontor,” Jurnal Manajemen Dakwah, Vol. 11,
No. 2, 2023.
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Keempat, skripsi yang disusun oleh Reza Fahlevi, Tahun 2022 yang

berjudul, “Gaya Kepemimpinan Dakwah KH. Abdurrahman Wahid (Gus

Dur) dalam Menggerakkan Kultural Nahdlatul Ulama (NU)” mengkaji gaya

kepemimpinan Gus Dur dalam konteks dakwah kultural dan pluralitas di

lingkungan Nahdlatul Ulama. Penelitian ini berupaya menyoroti bagaimana

Gus Dur menggunakan pendekatan komunikasi dan agregasi sosial sebagai

fondasi kepemimpinan. Sementara itu, usaha penelitian kepemimpinan

dakwah oleh peneliti lebih mengarahkan pada upaya memahami peran tokoh

lokal dalam menginternalisasikan nilai dakwah di tengah masyarakat tanpa

strukturalisasi. Hal ini memberikan dimensi komparatif mengenai bentuk

kepemimpinan dakwah yang berbasis kekuatan moral dan spiritual bukan

otoritas struktural32.

Kelima, Skripsi yang disusun oleh Yovan Saputra, Tahun 2024 yang

berjudul, “Strategi Pengembangan untuk Meningkatkan Daya Tarik Wisata

Religi (Studi Kasus Makam Ibu Agung Siti Fatimah Ambariyah Desa Bukur

Kecamatan Bojong Kabupaten Pekalongan)”, mengkaji strategi

pengembangan destinasi wisata religi yang fokus pada keberadaan makam

Nyai Siti Fatimah Ambariyah. Penelitian tersebut menyoroti aspek

perencanaan, pengelolaan, serta upaya peningkatan daya tarik wisata melalui

pendekatan manajerial dan partisipasi masyarakat. titik sentrum kajiannya

diarahkan pada optimalisasi potensi wisata religi sebagai sumber penguatan

32Reza Fahlevi, “Gaya Kepemimpinan Dakwah KH. Abdurrahman Wahid (Gus Dur) dalam
Menggerakkan Kultural Nahdlatul Ulama (NU)”, Skripsi: UIN Raden Intan Lampung, 2022.
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sosial dan ekonomi masyarakat Bukur. Sementara itu, penelitian yang sedang

diupayakan ini menempatkan Nyai Siti Fatimah Ambariyah bukan dalam

konteks pengembangan destinasi religius, akan tetapi menempatkannya

sebagai figur kepemimpinan dakwah yang berperan dalam proses Islamisasi

masyarakat. Penelitian ini berupaya memahami bagaimana relasi sosial dan

transformasi makna budaya yang dibangun melalui kepemimpinan

dakwahnya, sehingga diusahkaan mampu untuk memberikan dimensi analisis

yang berbeda dari pendekatan manajerial wisata religi33.

3. Kerangka Berpikir

Kepemimpinan dalam konteks sosial-keagamaan tidak dapat dipahami

sederhananya sebagai relasi kekuasaan atau dominasi struktural.

Kepemimpinan justru, lebih ramahnya ditafsir sebagai bagian dari praktik

pengelolaan nilai, relasi, dan orientasi moral dalam kehidupan masyarakat.

Dalam ajaran agama Islam, kepemimpinan memuat dimensi etis dan

transendental yang memposisikan pemimpin sebagai subjek yang memikul

amanah untuk kondusifitas demi keteraturan sosial sekaligus menegakkan

nilai-nilai keagamaan. Dengan adanya itu, kepemimpinan dakwah sebaiknya

hadir sebagai bentuk filosofi figur yang secara khusus telah menerima

amnaah untuk mengaktualisasikan misi Islamisasi melalui pembinaan,

pengarahan, dan transformasi nilai-nilai Islam di tengah masyarakat.

33Yovan Saputra, "Strategi Pengembangan untuk Meningkatkan Daya Tarik dan Wisata
Religi (Studi Kasus Makam Ibu Agung Nyai Siti Fatimah Ambariyah Desa Bukur Kecamatan
Bojong Kabupaten Pekalongan), Skripsi: UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan, 2024.
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Kepemimpinan dakwah dalam usaha penelitian ini diarahkan sebagai

modal analisis manajemen peran figur dalam pengarahan proses dakwah

secara sadar dan terstruktur. Tidak cukup dalam bentuk penyampaian ajaran

agama, tetapi juga melalui integrasi pola relasi sosial, keteladanan moral,

serta kemampuan membaca dan merespons konteks sosial dan budaya

masyarakat. Oleh karena itu, pemimpin dakwah se,estinya hadir bukan hanya

sebagai komunikator ajaran Islam, lebih dari itu diharapkan mampu berperan

dalam inisiator gerakan pembentukan orientasi nilai dan perkembangan

kesadaran keagamaan umat.

Upaya mengakarkan pemahaman terkait bagaimana kepemimpinan

dakwah beroperasi dalam konteks empiris, penelitian ini menggunakan

kerangka model kepemimpinan dakwah sebagai instrument analisis. Model

kepemimpinan dakwah yang dikapasitaskan sebagai bentuk operasional dari

konsep kepemimpinan dakwah memungkinkan peneliti mengidentifikasi pola

tindakan, gaya interaksi, serta mekanisme pengaruh yang digunakan

pemimpin dakwah dalam memanajemen proses dakwah. Dalam kerangka ini,

kepemimpinan dakwah dianalisis melalui tiga model utama, yaitu

transformasional, partisipatif, dan karismatik.

Model kepemimpinan transformasional dipahami sebagai upaya

pemimpin dakwah dalam mendorong transisi tujuan nilai dan pemahaman

keagamaan masyarakat secara bertahap dan berkelanjutan. Model partisipatif

menekankan peran aktif masyarakat dalam proses dakwah, sehingga dakwah

berlangsung berbasis relasi musyawarah, dan pembelajaran bersama.
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Sementara itu, model kepemimpinan karismatik menjelaskan sumber

pengaruh kepemimpinan yang lahir dari keteladanan personal, integritas

moral, serta pengakuan sosial terhadap kapasitas spiritual pemimpin dakwah.

Ketiga model ini tidak dipahami sebagai kategori yang berdiri sendiri,

melainkan saling berkelindan dalam praktik kepemimpinan dakwah

masyarakat.

Model kepemimpinan dakwah tersebut, tentunya perlu dianalisis dalam

meninjau manajemen pada proses Islamisasi masyarakat. Islamisasi dalam

penelitian ini yang tidak dimaknai sebagai proses formal atau simnolik

semata, memerankan jangkauannya pada proses internalisasi nilai-nilai Islam

yang berlangsung dalam kehidupan sosial masyarakat. Proses Islamisasi

dipahami sebagai dinamika sosial-keagamaan yang melibatkan interaksi

antara ajaran Islam dengan struktur relasi sosial serta tradisi budaya

masyarakat setempat.

Melalui interaksi antara model kepemimpinan dakwah dan kedua

dimensi Islamisasi berikut, penelitian ini diarahkan untuk dapat mengerti

bagaimana model kepemimpin dakwah Nyai Siti Fatimah Ambariyah

berkontribusi terhadap terbentuknya transformasi pemahaman dan

penghayatan nilai-nilai keagamaan masyarakat Desa Bukur. Transformasi ini

diposisikan sebagai output dari proses kepemimpinan dakwah yang

berlangsung secara kontekstual dan berkesinambungan.
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Bagan 1.1
Kerangka Berpikir

F. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian dalam proses ini menggunakan jenis Kualitatif, melalui

pendekatan Etnografi. Pendekatan yang dipilih didasarkan atas relevansi

menemukan jawaban kebutuhan dalam mengeksplorasi sisi pandang pelaku

terkait pengalaman, serta ingatan kolektif masyarakat yang relevan atas figur

Nyai Siti Fatimah Ambariyah. Fokus penelitian ini diarahkan pada analisa

gambaran yang memungkinkan mengenai kepemimpinan dakwah dan proses

transformasi sosial-keagamaan yang berlangsung di Desa Bukur, Kecamatan

Bojong, Kabupaten Pekalongan. Oleh karena itu, proses pengambilan data

Kepemimpinan Dakwah Nyai Siti Fatimah Ambariyah

Model Kepemimpinan Dakwah

Transformasional Partisipatif

Proses Islamisasi

Transformasi pemahaman nilai-nilai keagamaan
(Islamisasi Masyarakat Desa Bukur)

Karismatik

Dimensi sosial-relasional Dimensi sosial-kultural
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akan dilakukan secara langsung melalui pengalaman empirik, praktik sosial,

dan catatan rekam ingatan kolektif masyarakat yang memiliki kelekatan dan

atau bersinggungan dengan peran kepemimpinan Nyai Siti Fatimah

Ambariyah. Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk memahami realitas

secara ekslusif melalui sudut pandang subjek, serta menggali makna simbolik

di balik narasi dakwah, nilai-nilai mentifact, dan praktik sosial-keagamaan

yang diwariskan.

2. Sumber Data

Sumber data secara fungsional berperan sebagai daya informasi dalam

penelitian ini, secara lebih detail terklasifikasi menjadi dua jenis, di

antaranya:

a. Sumber Data Primer

Sumber data primer secara harfiah merupakan data yang berasal dari

objek di tempat peneliti melangsungkan penelitian, di mana dalam hal

menjaring data dapat ditempuh menggunakan metode penelitian lapangan

dengan observasi dan atau wawancara bersama pihak terkait utamanya

secara langsung34. Ketersediaan data yang bersifat kontekstual, ataupun

personal dan memuat nilai-nilai mentifact (keyakinan, pandangan hidup,

dan norma) yang hidup dalam masyarakat serta berkaitan erat dengan

figur. Nilai-nilai tersebut menjadi dasar konstruksi cara pandang

masyarakat terhadap kepemimpinan dakwah Nyai Siti Fatimah Ambariyah

34Mahlil Adriaman, dkk., Pengantar Metode Penelitian Ilmu Hukum (Agam: Yayasan Tri
Edukasi Ilmiah, 2024), hlm. 26.
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sekaligus meneguhkan posisi sosial-keagamaannya dalam proses

Islamisasi di Desa Bukur35.

Berdasarkan kegunaan akurasi data utama dalam penelitian ini,

metode perolehan informasi atau sumber data primernya ditempuh melalui

eksekusi lapangan dengan teknik wawancara yang melibatkan subjek

sasaran yaitu, Mbah Wasdolah selaku juru kunci makam Nyai Siti Fatimah

Ambariyah, Bapak M. Farid Hakim, penulis Modul Sejarah Islamisasi di

kabupaten Pekalongan, serta Bapak Warno sesepuh Desa Bukur yang

memiliki memori kolektif dan pengetahuan turun-temurun mengenai

peran kepemimpinan Nyai Siti Fatimah Ambariyah di tengah masyarakat

Bukur.

b. Sumber Data Sekunder

Data Sekunder berdasarkan tinjauan KBBI, diberi arti sebagai data

yang didapatkan peneliti secara tidak langsung dari objeknya, atau

ditempuh berdasarkan sumber pendukung dalam bentuk lisan maupun

tertulis36. Kegunaan data sekunder dalam hal penelitian ini adalah sebagai

fungsi referensi atau pelengkap kebutuhan data penelitian. Langkah teknis

penghimpunan data sekunder dapat dicapai melalui penelusuran secara

kontinu pada dokumen tertulis seperti buku Sejarah lokal, Modul Sejarah

35Nurul Muslimin, “UNDAGI 2025: Kriya sebagai Artifact, Mentifact dan Sosiofact Seni
Rupa Indonesia”, kompasiana.com, 17 Januari 2025.
https://www.kompasiana.com/nurulmuslimin/678a76d5c925c47bd77a9ec2/undagi-2025-kriya-
sebafai-artifact-mentifact-dan-sosiofact-seni-rupa-indonesia

36Ahmad, dkk., Buku Ajar Metode Penelitian & Penulisan Hukum (Jambi: PT. Sonpedia
Publishing Indonesia, 2024), hlm. 64.
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Islamisasi Kabupaten Pekalongan, arsip dan catatan sejarah terkait, artikel

jurnal ilmiah, serta informasi yang tersedia melalui website resmi terkait.

3. Teknik Pengumpulan Data

Teknik Pengumpulan data pada jenis penelitian kualitatif berlangsung

melalui penghimpunan data yang bersifat deskriptif mencakup gejala-gejala

ataupun bentuk lain seperti dokumentasi foto, artefak, ataupun catatan-

catatan lapangan pada saat penelitian berlangsung. Dalam hal ini, peneliti

meruntutkan beberapa teknik pengumpulan data sebagai berikut:

a. Observasi

Meninjau tradisi penelitian kualitatif, data tidak akan dengan ringan

diperoleh secara terkemuka, sehingga adanya upaya terjun ke lapangan

merupakan suatu sikap krusial dalam keseriusan memperoleh simbol-

simbol informasi atau data. Dengan prosesi identifikasi lokasi, dilanjutkan

dengan pemetaan maka, jalan informasi kemudiaan akan mendapatkan

gambaran terkait sasaran penelitian. Upaya observasi dalam hal ini, dapat

dilakukan sebagai upaya berjaga-jaga atau antisipasi krisis informasi dari

wawancara dengan beberapa hal yang mendukung atas hasil

pengamatan37.

b. Wawancara (in depth Interview)

Wawancara secara literal dipahami sebagai wujud interaksi atau

proses komunikasi dengan tujuan menghimpun informasi yang bersandar

pada prosedur diskusi, tanya jawab antara peneliti dengan informan atau

37Conny R. Semiawan, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Grasindo, 2018), hlm. 118.
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subjek penelitian. Secara teknis keberlangsungan wawancara ini bisa

ditempuh dengan metode penjadwalan pertemuan secara tatap muka dan

atau virtual mengikuti perkembangan zaman. Wawancara ini ditempuh

sebagai ikhtiar dalam memperoleh informasi langsung dari narasumber

yang memiliki pengetahuan dan pengalaman mengenai objek penelitian

dalam hal ini yaitu Nyai Siti Fatimah Ambariyah. Tahap wawancara ini

bertujuan untuk memperoleh perspektif yang lebih komprehensif dari

berbagai pihak, baik dari segi historis, aspek sosial, maupun dinamika

keagamaan.

c. Dokumentasi

Dokumentasi secara aplikatif merupakan pelengkap dari metode

tempuh observasi dan wawancara yang menambah nilai data yang

diperoleh. Lazimnya studi dokumentasi digunakan dalam teknik

penghimpunan data melalui informasi dan data berbentuk catatan atau

dokumen gambar yang disimpan terkait dengan topik penelitian38. Dalam

penelitian ini manifestasi teknik pengumpulan data berbasis dokumentasi

ini melalui perantara data yang berasal dari dokumen buku, jurnal dan atau

akses website yang masih relevan.

d. Triangulasi

Dalam upaya menilik relevansi validitas dan keabsahan data,

penelitian ini memfungsionalisasikan teknik triangulasi sebagai strategi

38Natalina Nilamsari, “Memahami studi dokumen dalam penelitian kualitatif,” WACANA:
Jurnal Ilmiah Ilmu Komunikasi, Vol. 13, No. 2, 2014, hlm. 178.
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verifikasi. Triangulasi dilakukan melalui studi komparasi data dari

beberapa narasumber atau informan, beragam teknik pengumpulan data,

serta dilakukan dalam beberapa waktu yang berbeda. Strategi ini memiliki

tujuan untuk meminimasisir subjektifitas informasi yang diperoleh, akan

tetapi dapat diuji kebenarannya melalui konsistensi antar data. Penerapan

triangulasi dalam penelitian ini merujuk pada pandangan Moleong yang

menyatakan, bahwa triangulasi merupakan teknik pemeriksaan keabsahan

data yang memfungsikan sesuatu di luar data untuk keperluan validitas

atau komparatif terhadap data39. Dengan demikian, hasil temuan di

lapangan dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah karena telah melalui

uji konsistensi dan validitas data.

4. Analisis Data

Dalam rangka memperoleh jawaban atas rumusan masalah yang

ditetapkan dalam penelitian, analisis data bekerja sebagai upaya untuk

menafsirkan, mengorganisir, dan memahami interpretasi dari data yang

terhimpun dari berbagai sumber. Proses analisis ini menjadi langkah penting

sebagai bagian dari mendeteksi gambaran utuh objek yang diteliti. Proses

analisis data dilakukan secara simultan sejak data mulai dihimpun hingga

penelitian berujung. Analisis data dilakukan secara sistematis dan

keberlanjutan agar mampu menangkap pola, interpretasi dan koneksi antar

data yang telah masuk rekam. Secara konsepsi langkah analisis data yang

39A Rusdiana, Sistem Informasi Manajemen Pendidikan Tinggi: Kajian Konsep, Kebijakan
dan Implementasi (Bandung: Pusat Penelitian & Penerbitan LP2M UIN SGD, 2016), hlm. 60.
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dilakukan merujuk pada gagasan milik Miles dan Huberman, yang digunakan

meliputi tiga tahapan yaitu40:

a. Reduksi Data

Reduksi data yang berarti proses menyederhanakan data mentah

menjadi informasi yang mengandung esensi. Dalam hal ini reduksi data

menjadi integral penting dalam analisis data kualitatif untuk memfilter,

mengakumulasi dan mengonstruksi informasi secara sistematis41.

Sehingga, data yang tidak memiliki relevansi dengan fokus penelitian

dapat dieliminasi guna memudahkan fokus penelitian segera mencapai

tujuan.

b. Penyajian Data

Penyajian data sebagai aktivitas representasi informasi dalam upaya

mengorganisasikan data yang telah diklasifikasikan ke dalam bentuk

naratif yang sistematis, sehingga lebih mendukung untuk kemudahan

dalam usaha memahami muatan42.

c. Penarikan Kesimpulan

Penarikan kesimpulan dalam proses ini menjadi penghujung langkah

dari proses merumuskan dan atau menginterpretasikan data yang telah

direduksi dan disajikan. Kesimpulan yang dirumuskan akan menjawab

rumusan masalah penelitian dalam lanskap idealitas, akan tetapi bisa jadi

40Jogiyanto Hartono M, Metoda Pengumpulan dan Teknik Analisis Data (Yogyakarta: Andi
Offset, 2018), hlm. 75.

41Nurfaidah, Instrumen Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: KBM Indonesia, 2025), hlm. 128.
42Umrati dan Hengki Wijaya, Analisis Data Kualitatif Teori Konsep dalam Penelitian

Pendidikan (Makassar: Sekolah Tinggi Theologia Jaffray, 2020), hlm. 120.
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Kesimpulan dalam penelitian kualitatif terjadi inkonsisten dengan

rumusan masalah sebagaimana rumusan awal. Hal semacam itu dilatar

belakangi oleh penelitian kualitatif yang bersifat semantara dan atau

berkembang setelah penelitian ketika memasuki dimensi lapangan43.

G. Sistematika Penulisan

Dalam penyusunan penelitian ini, terdapat sistematika sebagai penjabaran

secara terstruktur dan memiliki interelasi dengan introduksi hingga konklusi.

Tentunya asas kemudahan dalam memahami tujuan, dan interpretasi inti-inti

masalah dalam hal ini diselaraskan dengan penataan penulisan sebagai berikut:

Bab I, Pendahuluan, menguraikan terkait Latar Belakang Masalah,

Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Kegunaan Penelitian, Penelitian yang

Relevan, Kerangka Berpikir, Metode Penelitian, dan Sistematika Penulisan.

Bab II, Landasan Teori, mendeskripsikan berbagai literatur yang relevan

sebagai pijakan dasar penelitian atau teori yang dijadikan landasan meliputi

kajian tentang Teori Kepemimpinan dalam perspektif Islam, Konsep

Kepemimpinan Dakwah, dan Konsep Islamisasi.

Bab III, Penyajian data, dalam hal ini mensyarahkan data dan informasi

hasil penelitian di lapangan yang memuat Gambaran Umum Lokasi penelitian,

Profil Nyai Siti Fatimah Ambariyah, serta Model Kepemimpinan Dakwah Nyai

Siti Fatimah Ambariyah dalam Proses Islamisasi Masyarakat Bukur Kabupaten

Pekalongan.

43M Askari Zakariah, V Alfriani, dan K M Zakariah, “Metodologi Penelitian Kualitatif,
Kuantitatif, Mix Method,” Research and Development. In Madani Media. Yayasan Pondok
Pesantren Al Mawaddah Warrahmah Kolaka, 2020, hlm. 56.
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Bab IV, Analisis, mengemukakan terkait analitis Model Kepemimpinan

Dakwah Nyai Siti Fatimah Ambariyah dalam Proses Islamisasi Masyarakat

Bukur Kabupaten Pekalongan berdasarkan temuan di lapangan.

Bab V, Penutup, memuat kesimpulan dari penelitian yang telah dilakukan

serta saran-saran yang mampu berkontribusi dalam inovasi penelitian lebih

lanjut.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai kepemimpinan

dakwah Nyai Siti Fatimah Ambariyah dalam proses Islamisasi masyarakat Desa

Bukur Kabupaten Pekalongan, dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai

berikut:

1. Kepemimpinan dakwah Nyai Siti Fatimah Ambariyah menunjukkan

sintesis model kepemimpinan partisipatif, karismatik, dan

transformasional yang bekerja secara kontekstual. Model kepemimpinan

partisipatif tampak dalam pola relasi dakwah yang menempatkan

masyarakat sebagai subjek sosial, sehingga proses penyampaian nilai-nilai

Islam berlangsung secara dialogis, egaliter, dan tidak dominatif. Pola ini

sejalan dengan karakter masyarakat Jawa agraris yang egaliter dan

menjunjung harmoni sosial, sehingga dakwah dapat diterima tanpa

resistensi yang bersifat konfrontatif.

2. Kepemimpinan karismatik Nyai Siti Fatimah Ambariyah terbentuk

melalui pengakuan sosial yang bersumber dari keteladanan personal,

kesabaran, dan konsistensi kehadirannya di tengah masyarakat. Karisma

tersebut tidak dilekatkan melalui legitimasi struktural atau simbolik,

melainkan melalui relasi sosial yang berkelanjutan. Karisma relasional ini

berfungsi sebagai modal utama dalam membangun legitimasi dakwah

serta menjembatani nilai-nilai Islam dengan realitas sosial masyarakat
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Desa Bukur yang masih memiliki sistem kepercayaan bersifat cair dan

simbolik.

3. Kepemimpinan transformasional dalam konteks Nyai Siti Fatimah

Ambariyah muncul sebagai dampak dari pendekatan dakwah yang

dijalankan. Transformasi sosial-keagamaan tercermin dari meningkatnya

keterbukaan masyarakat terhadap ajaran Islam, berkurangnya resistensi

terhadap pratik keagamaan baru, serta terbentuknya kesadaran keagamaan

yang lebih terintegrasi dengan kehidupan sosial budaya masyarakat. Islam

hadir tidak sebagai kekuatan yang menggantikan tradisi secara

konfrontatif, melainkan sebagai nilai sebagai nilai etis dan spiritual yang

menyatu dengan struktur sosial-kultural yang telah ada.

4. Proses Islamisasi masyarakat Desa Bukur berlangsung melalui dua

dimensi utama, yakni dimensi sosial-relasional dan dimensi sosial-

kultural. Pada dimensi sosial-relasionnal, Islamisasi berjalan melalui relasi

sosial yang intens, dialogis, serta berbasis kepercayaan dan kedekatan

emosional antara pemimpin dakwah dan masyarakat. Sementara pada

dimensi sosial-kultural Islamisasi diwujudkan melalui pendekatan adaptif

yang mengakomodasi tradisi lokal dengan memberi makna baru yang

selaras dengan nilai-nilai Islam tanpa meniadakan identitas budaya

masyarakat.

Dengan demikian, keberhasilan Islamisasi masyarakat Desa Bukur tidak

dapat dipahami sebagai hasil dari dakwah yang bersifat formal dan koersif,

melainkan sebagai proses sosial-keagamaan yang berkelindan dengan
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kepemimpinan dakwah kontekstual, partisipatif, dan berbasis keteladanan.

Kepemimpinan Nyai Siti Fatimah Ambariyah menunjukkan bahwa Islamisasi

yang berkelanjutan bertumpu pada kemampuan pemimpin dakwah dalam

membaca konteks sosial-budaya, membangun relasi yang setara, serta mengelola

perubahan kesadaran keagamaan secara gradual dan membumi.

B. Saran

Berdasarkan temuan penelitian ini, penulis menyampaikan beberapa saran

sebagai berikut:

1. Bagi pengembang kajian akademik, penelitian ini diharapkan dapat menjadi

rujukan awal dalam kajian kepemimpinan dakwah perempuan, khususnya

dalam konteks Islamisasi lokal. Namun demikian, penelitian ini masih

memiliki keterbatasan karena fokus kajiannya diarahkan pada analisis model

kepemimpinan dakwah Nyai Siti Fatimah Ambariyah, sehingga belum secara

mendalam menelaah dimensi lain seperti dinamika psikologis pengikut,

maupun dampak jangka panjang Islamisasi terhadap perubahan struktur

sosial masyarakat. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya dapat

mengembangkan kajian ini melalui pendekatan komparatif dengan menelaah

figur-figur dakwah perempuan lain di wilayah Jawa maupun Nusantara, atau

dengan memperluas fokus kajian pada aspek penerimaan masyarakat,

transformasi budaya, serta implikasi sosial dari kepemimpinan dakwah

perempuan dalam konteks yang beragam.

2. Bagi praktisi dakwah, temuan penelitian ini menunjukkan bahwa pendekatan

dakwah yang partisipatif, kontekstual, dan berbasis keteladanan memiliki
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relevansi yang kuat dalam membangun penerimaan masyarakat. Namun

demikian, penelitian ini belum mengkaji secara mendalam mengenai

efektivitas masing-masing pendekatan dakwah dalam konteks sosial yang

berbeda. oleh karena itu, praktisi dakwah diharapkan dapat menyesuaikan

strategi dakwah dengan karakter sosial dan budaya masyarakat setempat,

serta berkelanjutan sesuai dengan dinamika perubahan sosial masyarakat.

3. Bagi masyarakat Desa Bukur, penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi

dalam memperkuat kesadaran terhadap nilai historis dan simbolik figur Nyai

Siti Fatimah Ambariyah sebagai bagain dari konstruksi sosial-keagamaan

desa. Meskipun demikian, penelitian ini belum sepenuhnya menggali

persepsi generasi muda terhadap figur tersebut. Oleh karena itu, masyarakat

diharapkan dapat menjadikan hasil penelitian ini sebagai pijakan awal dalam

merawat memori kolektif, tradisi lokal, serta nilai-nilai keagamaan yang

selaras dengan ajaran Islam secara kontekstual dan berkesinambungan.
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